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ABSTRAK 

DWI LENI NUR KAVIDHOH (18.1.01.07.0040): Aspek Religius Dalam Novel 

Hati Suhita Karya Khilma Anis, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2022. 

Kata kunci: Novel, Aspek Religius, Religiusitas 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari Novel Hati Suhita karya Khilma Anis 

yang menyelipkan pesan-pesan religius yang mengajak kita untuk bersabar dalam 

menghadapi setiap permasalahan dan kita lebih mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Novel Hati Suhita karya Khilma Anis ini penting dikaji dengan 

menggunakan pendekatan religius. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah deskripsi aspek 

struktural yang meliputi: Tema, Penokohan dan Perwatakan, dan konflik dalam 

novel Hati Suhita karya Khilma Anis? (2) Bagaimanakah deskripsi aspek religius 

yang meliputi: Hubungan Manusia dengan Tuhan yang meliputi: tawakal, 

kesabaran, dan taqwa dan Hubungan Manusia dengan Tuhan yang meliputi: tolong 

menolong dan kasih sayang dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini 

deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah Novel Hati Suhita karya Khilma Anis. 

Instrumen utama adalah diri peneliti. Tiga tahapan penelitian ini adalah tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Proses pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan Tabulasi Data. Teknik keabsahaan temuan pada 

penelitian ini adalah teknik triangulasi data dengan teori. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah adalah aspek struktural dalam Novel 

Hati Suhita karya Khilma Anis (1) Tema (2) Penokohan dan Perwatakan (3) 

Konflik. Sedangkan aspek religius dalam Novel Hati Suhita karya Khilma Anis (1) 

Hubungan Manusia dengan Tuhan yang meliputi (a) Tawakal (b) Kesabaran (c) 

Taqwa (2) Hubungan Manusia dengan Manusia yang meliputi (1) Tolong 

Menolong (2) Kasih Sayang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra adalah kehidupan imajinasi, tetapi kehidupan ini harus dapat 

diterima oleh akal sehat pembaca. Meskipun sesuatu yang bersifat imajinatif belum 

tentu rasional. Sesuatu yang bersifat imajinatif boleh jadi terjadi dalam kehidupan 

masyarakat, karena bagaimana pun juga karya sastra merupakan refleksi yang 

terjadi dalam kenyataan (Fananie, 2002:44) 

Karya sastra adalah bagian dari seni yang dirancang untuk mengekspresikan 

nilai keindahan dan untuk menghibur pembaca. Menurut Jabrohim (2017:77) karya 

sastra lahir di masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang terhadap fenomena 

sosial di sekitarnya. Sedangkan menurut Endraswara (2016:9), sebuah karya sastra 

adalah ciptaan pengarang dan memiliki pesan ekologis yang harus disampaikan 

kepada pembacanya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil pengertian bahwa 

karya sastra merupakan karangan hasil imajinasi pengarang dan ungkapan pribadi 

yang dimunculkan untuk semua orang sehingga memberikan hiburan dan 

pengajaran terhadap pembaca. 

Pengarang menciptakan karya sastra berdasarkan pada pengalaman, 

penilaian, dan interpretasi dari peristiwa yang ada dalam imajinatif maupun 

kenyataan yang terjadi di sekitarnya. Cara pengarang untuk terus melibatkan 

pembaca adalah dengan menghubungkannya dengan masalah-masalah yang ada di 
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lingkungan pengarang dan masyarakat, dengan cara menggali seputar realita 

kehidupan. Tentu saja, ini tidak persis dengan kenyataan. 

Menurut Kosasih (2013:3), berdasarkan bentuknya karya sastra dibagi 

menjadi tiga, yaitu: (1) puisi, (2) prosa dan (3) drama. 

Menurut Husnan (2008:81), prosa adalah karangan yang berbentuk bebas, 

yang berarti prosa tidak terikat oleh aturan tertentu. Menurut Aminudin (2020:56) 

istilah prosa, biasa juga disebut dengan prosa cerita atau cerita berplot. Pengertian 

prosa fiksi tersebut merupakan kisahan atau cerita yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 

tertentu dengan pemeranan, latar serta serangkaian cerita yang membentuk cerita di 

luar imajinasi pengarang. 

Prosa adalah karangan bebas, yang tidak terikat oleh kaidah puisi. Prosa 

merupakan jenis karya sastra yang berbeda dengan puisi karena tidak terikat pada 

irama, rima, atau kemerduan bunyi. Bahasa prosa dekat dengan bahasa sehari-hari, 

yang termasuk prosa adalah cerpen, novel, dan roman. 

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra prosa, "Novel sebagai karya 

sastra adalah cerita prosa dengan panjang tertentu, yang menggambarkan karakter, 

tindakan dan adegan yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang 

agak kacau atau kusut", menurut Tarigan (2015:167). Sedangkan menurut Kokasih 

(2014:60), novel adalah karya imajinatif yang secara komprehensif membahas 

masalah kehidupan orang dan tokoh. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

novel adalah sebuah karangan yang menceritakan tentang kehidupan masyarakat 

baik berdasarkan kenyataan maupun bersifat khayalan sebagai hiburan yang 
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terdapat tokoh-tokoh yang menarik, kata-kata yang bermakna dan unsur-unsur yang 

terkandung dalam novel, yaitu tema, konflik, penokohan dan perwatakan.  

Menurut Nurgiyantoro (2015:29), novel sendiri dibangun oleh dua unsur, 

yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur yang 

membangun novel dari dalam yang terdiri dari tema, sudut pandang, tokoh dan 

penokohan, alur, latar, dan gaya bahasa. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur 

yang menyusun novel dari luarnya yaitu yang berkaitan dengan nilai religius, nilai 

sosial, nilai moral dan lain-lain. 

 Salah satu bentuk nilai kehidupan adalah nilai agama. Nilai-nilai agama 

adalah norma-norma agama yang dianut manusia sepanjang hidupnya. Nilai-nilai 

agama merupakan aspek hati nurani manusia. Aspek-aspek ini meliputi hubungan 

Anda dengan Tuhan, hubungan Anda dengan orang lain, hubungan Anda dengan 

diri sendiri, dan hubungan Anda dengan lingkungan. Salah satu novel yang 

mendapat perhatian dan memiliki nilai religi adalah novel Hati Suhita karya Kilma 

anis. 

Dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis menceritakan tentang Seorang 

wanita bernama Alina Suhita. Ia digambarkan sebagai gadis santri yang memiliki 

ketaatan yang kuat pada ajaran agama islam. Alina Suhita digambarkan sebagai 

seorang wanita yang kuat dalam menjalani perannya sebagai istri yang diidamkan 

oleh suami. Dalam novel ini diceritakan kisah seorang wanita dari nasab kyai yang 

sejak kecil sudah dijodohkan dengan putra seorang kyai besar yang memiliki 

pondok pesantren dan ribuan santri. Lelaki itu bernama Abu Rayyan Albirruni yang 

digambarkan sebagai seorang putra tunggal dari kyai dan telah dijodohkan dengan 
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wanita yang senasab kyai, dialah Alina Suhita. Namun Abu Rayyan Albirruni tidak 

serta merta langsung menerima wanita yang telah ditentukan oleh kedua 

orangtuanya. Dimana ia bertemu dengan wanita bernama Ratna Rengganis saat 

perjalanan kuliahnya di Yogya. Diakhir cerita ini, Birru dapat mencintai Alina 

Suhita ketika ia sadar bahwa Suhitalah pengabsah wangsanya (penerus 

keturunannya). Khilma Anis memperlihatkan permasalahan hubungan manusia 

dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan manusia.  

Peneliti sangat tertarik untuk menganalisis novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis, karena novel ini menunjukkan ketaatan yang kuat pada ajaran-ajaran agama 

Islam dan menjunjung tinggi nilai religius. Aspek religius dalam novel Hati Suhita 

sangat menarik, terutama ketika suami tokoh bertemu wanita lain ketika perjalanan 

kuliahnya di Yogya sampai akhirnya suami tokoh sadar bahwa pengabsah 

wangsanya adalah Alina Suhita. 

Uraian diatas peneliti membahas aspek religius yang meliputi: hubungan 

Manusia dengan Tuhan yaitu: tawakal, kesabaran, dan taqwa dan hubungan 

Manusia dengan Manusia yaitu: tolong menolong dan kasih sayang.  

B. Ruang Lingkup 

Karya sastra hadir sebagai dunia yang memiliki sebuah totalitas dan 

mengemban makna sebagaimana dirinya sendiri yang mampu mengaitkan 

pengalaman sekaligus memberikan efek rasa kehidupan, hal tersebut merupakan 

hasil cipta pengarang (Aminudin, 2011:2). Setiap karya sastra mengandung dan 

menawarkan beberapa pesan, salah satu diantaranya adalah pesan religi yang 

diungkapkan.  
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Unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dalam sebuah karya sastra prosa sangat 

menentukan isi dan bentuk ceritanya. Unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik tersebut 

saling berhubungan dan memengaruhi. Jika tidak ada unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik dalam sebuah karya sastra, sebuah cerita tidak akan hadir dan terbentuk 

dengan indah. Unsur intrinsik dalam sebuah karya sastra adalah unsur yang berada 

di dalam karya sastra tersebut misalnya tema, setting, penokohan dan perwatakan, 

alur, latar dan gaya bahasa (Semi: 2000:35). Adapun unsur ekstrinsik dalam karya 

sastra adalah unsur yang berada di luar karya sastra tersebut misalnya faktor sosial 

ekonomi, faktor kebudayaan, faktor sosial politik, keagamaan atau religi, dan nilai 

yang dianut dalam masyarakat. 

Dalam penelitian ini aspek yang diteliti adalah aspek struktural dan aspek 

religius. Aspek struktural yang diteliti yaitu tema, konflik, dan perwatakan dan 

penokohan. Sedangkan aspek religius yang diteliti diantaranya: hubungan manusia 

dengan Tuhan yang meliputi: tawakal, sabar, dan taqwa serta hubungan manusia 

dengan manusia yang meliputi: tolong menolong dan kasih sayang.   

Berdasarkan uraian di atas penulis memilih judul "ASPEK RELIGIUS 

DALAM NOVEL HATI SUHITA KARYA KHILMA ANIS". 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan ruang lingkup dalam penelitian ini, 

dapat disusun pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah deskripsi aspek struktural yang meliputi: Tema, penokohan 

dan perwatakan, dan konflik dalam novel "Hati Suhita" karya Khilma Anis? 
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2. Bagaimanakah deskripsi aspek religius yang meliputi: hubungan Manusia 

pada Tuhan dan Manusia dengan Manusia dalam novel "Hati Suhita" karya 

Khilma Anis?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan aspek struktural yang meliputi: Tema, Penokohan dan 

Perwatakan, dan Konflik dalam novel "Hati Suhita" karya Khilma Anis. 

2. Mendeskripsikan aspek religius yang meliputi: hubungan Manusia dengan 

Tuhan dan hubungan Manusia dengan Manusia dalam novel "Hati Suhita" 

karya Khilma Anis.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, melalui penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi para 

pembaca sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bahasa dan sastra 

Indonesia untuk menambah pemahaman dan pengetahuan peneliti, pembaca 

dan pecinta sastra. 

b. Meningkatkan pemahaman ilmiah terhadap karya sastra yang 

mempengaruhi upaya bangsa Indonesia untuk mencapai tujuan pendidikan 

negara. 

2. Manfaat Praktis 
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Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, di antaranya sebagai 

berikut. 

a. Hasil penelitian ini dapat membangkitkan minat pembaca, dan membuat 

mereka lebih senang dan puas dengan karya sastra. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah nilai religius bagi 

pembaca. 

 


